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ABSTRAK 
Telah dilakukan skrining fitokimia pada daun jeruk lemon. Jeruk lemon (Citrus limon L.) merupakan suatu 
tumbuhan yang sering dimanfaatkan oleh masyarakat terutama bagian buahnya. Untuk mengetahui 
kandungan kimianya, maka dilakukan uji keberadaan senyawa metabolit sekunder di dalam ekstrak daun 
jeruk lemon (Citrus limon L.). Daun jeruk lemon memiliki kandungan limonen yang dapat digunakan dalam 
terapi anti kanker. Ekstrak daun jeruk lemon diperoleh dengan menggunakan metode maserasi. Setelah 
ekstrak kasar daun jeruk lemon diperoleh, maka diuji kandungan senyawa fitokimianya secara kualitatif. 
Berdasarkan uji fitokimia yang dilakukan maka diketahui bahwa ekstrak daun jeruk lemon positif 
mengandung golongan senyawa alkaloid, flavonoid, fenol, dan tanin. 
Kata Kunci: Alkaloid, Ekstraksi, Fenol, Fitokimia, Flavonoid, Tanin.  
PENDAHULUAN 
 
Indonesia merupakan salah satu negara yang 
memiliki keanekaragaman hayati yang sangat 
melimpah. Hal ini disebabkan oleh iklim dan 
kondisi geografis yang sangat mendukung 
pertumbuhan dari tumbuhan tersebut [1], [2]. 
 
Tumbuhan memiliki peran yang sangat penting 
bagi kehidupan manusia, maka pengetahuan 
mengenai aktivitas biologis yang ditimbulkan 
oleh senyawa yang terkandung dalam tumbuhan 
sangat diperlukan untuk menemukan sumber 
obat terbaru dari suatu penyakit [3]. Salah satu 
tumbuhan yang diyakini berpotensi untuk 
dikembangkan menjadi obat adalah jeruk lemon 
(Citrus limon L.).  
 
Klasifikasi tanaman jeruk lemon adalah sebagai 
berikut: 
 Kingdom   : Plantae 
 Divisi    : Magnoliophyta 
Kelas   : Rosidae 
Ordo    : Sapindales 
Family   : Rutaceae 
Marga   : Citrus 
Jenis    : Citrus limon (L.)  
 
Tumbuhan lemon merupakan perdu atau pohon 
yang daunnya berbentuk oval, sayap daun 
sempit/marginal, warna bunganya kemerahan 
disertai dengan stamens yang banyak, buahnya 
berwarna kuning dengan bentuk membundar 
(panjang 8-9 cm), kulitnya kasar dan rasanya 
asam, bijinya kecil dengan bentuk ovoid, serta 
permukan biji yang  halus [4], [5]. Lemon 
mengandung berbagi senyawa kimia penting 
yang dapat dimanfaatkan dalam dunia 
kesehatan. Senyawa yang terkandung dalam 
lemon antara lain asam sitrat, asam askorbat, 
mineral, dan flavonoid [6], [7]. 
 
 
Gambar 1. Foto tanaman jeruk lemon  
(Citrus limon L.) 
 
 Aktivitas biologis yang dimiliki oleh tumbuhan 
jeruk lemon ini disebabkan karena adanya 
kandungan senyawa metabolit sekunder yang 
terdapat didalamnya [8]. Selain buahnya, bagian 
tanaman jeruk lemon yang memiliki potensi 
bioaktivitas yang tinggi adalah bagian daun, 
daun jeruk lemon memiliki kandungan limonen, 
tanin dan fenol yang bermanfaat untuk 
kesehatan seperti mengatasi penyakit kanker, 
jantung dan liver [9]. Penelitian sebelumnya 
melaporkan bahwa ekstrak metanol daun jeruk 
Quimica: Jurnal Kimia Sains dan Terapan        ISSN  2716-0963 
 Volume 3,  Nomor 1,  April 2021                  e-ISSN 2716-1218                   
                                                              
Available online: https://ejurnalunsam.id/index.php/JQ 20  
lemon mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, 
steroid/triterpenoid, tanin dan minyak atsiri [10]. 
 
Ekstraksi merupakan suatu proses pemisahan 
dari bahan padat maupun cair dengan bantuan 
suatu pelarut. Pelarut yang digunakan harus 
dapat mengekstrak substansi yang diinginkan 
tanpa melarutkan material lainnya. Ekstraksi 
menggunakan pelarut didasarkan pada kelarutan 
komponen terhadap komponen lain dalam 
campuran [11]. Dalam mengekstrak suatu 
sampel, harus diperhatikan tolak ukur kualitas 
simplisia terlebih dahulu. 
 
Tolak ukur dari kualitas simplisia meliputi susut 
pengeringan, kadar air, kadar abu, kadar abu 
tidak larut asam, kadar sari larut air, kadar sari 
larut etanol, serta dapat juga dilakukan 
pemeriksan organoleptik mikroskopis dan 
makroskopis sebagai data pelengkap [10]. 
Bagian tumbuhan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah daun. Penelitian yang 
menganalisis kandungan senyawa metabolit 
sekunder dalam tumbuhan jeruk lemon dari 
daerah Aceh belum banyak dilakukan. Hal ini 
yang melatarbelakangi dilakukannya penelitian 
awal untuk mengidentifikasi golongan senyawa 
metabolit sekunder yang terkandung di dalam 
sampel daun jeruk lemon. 
 




Bahan yang digunakan adalah sampel daun 
jeruk lemon kering dan sampel daun jeruk lemon 
segar, aquades, metanol, n-heksana, etil asetat,  
asam sulfat, besi (III) klorida, pereaksi Wagner, 




Alat yang digunakan adalah kertas saring 
Whattman, hot plate, rak tabung reaksi, tabung 




a. Preparasi Sampel  
 
Daun jeruk lemon sebanyak 10 g diambil di Desa 
Meurandeh, kecamatan Langsa Lama, Kota 
Langsa, provinsi Aceh. Daun jeruk lemon 
terlebih dahulu dikeringanginkan, setelah kering 
dihaluskan hingga diperoleh serbuk kering yang 
kemudian akan diekstraksi. Selain itu, sampel 
juga diambil tanpa dilanjutkan proses 
pengeringan sebagai perbandingan antara 




Daun segar dan daun kering jeruk lemon 
sebanyak 10 g dihaluskan dan diekstraksi 
menggunakan metanol dengan metode maserasi 
selama 3 x 24 jam, proses maserasi diulang 
secara terus-menerus sampai filtratnya tidak 
berwarna lagi. Filtrat yang diperoleh kemudian 
disaring dan diuapkan dengan rotary evaporator 
untuk menghasilkan ekstrak kasar metanol [12]. 
 
c. Uji alkaloid 
 
Ekstrak metanol ditambahkan 1 mL amonia. 
Selanjutnya ditambahkan 10 mL kloroform, 
kemudian disaring. Filtrat yang diperoleh 
kemudian ditambahkan 10 mL asam sulfat 2N, 
dikocok kuat-kuat, dibiarkan selama satu menit 
sampai larutan asam sulfat dan kloroform 
memisah. Lapisan asam sulfat diambil dan 
dibagi kedalam tiga buah tabung reaksi. Masing- 
masing tabung reaksi diuji dengan pereaksi 
Meyer, Dragendorff, dan Wagner untuk 
menentukan keberadaan alkaloid. Penambahan 
reagen Meyer membentuk endapan putih, 
reagen Dragendorff menghasilkan endapan 
kemerahan, dan reagen Wagner menghasilkan 
endapan kuning. Hasil tersebut menunjukkan 
positif mengandung golongan senyawa alkaloid 
[12]. 
 
d. Uji Terpenoid, Steroid, dan Saponin 
 
Ekstrak metanol dipartisi dengan n-heksana. 
Ekstrak yang larut dalam n-heksana diuji dengan 
reagen Liberman-Bourchard. Terbentuknya 
warna biru atau hijau menunjukkan adanya 
steroid dan warna merah untuk terpenoid. 
Residu yang tidak larut dalam n-heksana 
ditambahkan air dan diguncang dengan kuat. 
Apabila terbentuk busa yang stabil selama 30 
menit menunjukkan adanya saponin, jika positif 
untuk saponin, larutan dihidrolisis dengan HCl 
dan diuji dengan pereaksi Liberman-Bourchard. 
Warna hijau atau biru menunjukkan adanya 
saponin steroid dan warna ungu atau merah 
menunjukkan adanya saponin terpenoid [12]. 
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e. Uji Flavonoid 
 
Ekstrak metanol pekat dipartisi dengan n-
heksana. Kemudian residu diekstraksi dengan 
10 mL etanol 80%, selanjutnya ditambah 0,5 mg 
logam magnesium dan HCl 0,5 M. Terbentuknya 
warna merah muda atau ungu menunjukkan 
adanya flavonoid [12]. 
 
f. Uji Fenol 
 
Ekstrak metanol diuji dengan FeCl3. Sampel 
ditambahkan 3 - 4 tetes larutan FeCl3, 
pembentukan warna biru kehitaman 
menunjukkan senyawa fenol [12]. 
 
g. Uji Tanin 
 
Ekstrak metanol dididihkan dalam 10 mL air 
dalam tabung reaksi dan kemudian disaring. 
Selanjutnya ditambahkan beberapa tetes Besi 
(III) klorida (FeCl3) 0,1% lalu diamati, jika terjadi 
perubahan warna hijau kecoklatan atau biru 
kehitaman menunjukkan adanya senyawa tanin 
[12]. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Daun jeruk lemon diekstraksi dengan metanol 
karena pelarut ini sangat baik dalam melarutkan 
senyawa metabolit sekunder dari sumbernya [5]. 
Hasil uji fitokimia disajikan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil uji fitokimia ekstrak daun jeruk 






















2. Terpenoid   
3. Steroid   
4. Saponin   
5. Flavonoid   
6. Fenol   
7. Tanin   
Keterangan :  
   : Mengandung senyawa 
    : Tidak mengandung senyawa 
 
Uji fitokimia merupakan suatu pengujian yang 
bertujuan untuk mengetahui kandungan 
senyawa metabolit sekunder dari sutu cuplikan, 
Alkaloid adalah suatu senyawa yang 
mengandung satu atau lebih atom Nitrogen yang 
terbentuk dan biasanya terdapat dalam bentuk 
gabungan sebagai bagian dari sistem siklik [13]. 
Di dunia medis, alkaloid digunakan untuk 
menenangkan saraf pusat, menstimulasi kerja 
saraf, antibakteri, dan juga untuk terapi anti 
kanker [14]. Pereaksi Dragendorf merupakan 
hasil dari campuran bismuth nitrat yang  
bereaksi dengan kalium iodida sehingga 
membentuk endapan hitam bismuth (III) iodida 
yang kemudian melarut dalam kalium iodida 
berlebih membentuk tetraiodobismuth. Uji 
alkaloid dengan pereaksi Dragendorf yang positif 
ditandai dengan adanya endapan coklat yang 
merupakan kalium alkaloid. Nitrogen pada uji 
alkaloid dengan pereaksi Dragendorf digunakan 
untuk membentuk ikatan kovalen koordinasi 
dengan K+ yang merupakan ion logam [15].  
Pada pengujian menggunakan pereaksi 
Dragendorf, sampel daun kering dan daun segar 
positif mengandung alkaloid. 
 
Flavonoid merupakan golongan senyawa 
polifenol  yang bersifat polar karena memiliki 
gugus hidroksil dan juga karbonil sehingga 
flavonoid dapat larut dalam air. oksigen pada 
gugus karbonilnya akan terprotonasi ketika 
direaksikan dengan HCl. Hasil reaksinya berupa 
garam flavilium yang berwarna merah tua. 
Flavonoid dapat digunakan untuk menghambat 
pertumbuhan mikroba dengan cara masuk ke 
dalam sel yang menyebabkan terkoagulasinya 
protein pada membran sel sehingga 
mengakibatkan struktur protein rusak [16] [17]. 
Hasil uji ekstrak daun segar jeruk lemon ini 
menunjukkan warna merah ungu, hal ini 
menandakan bahwa ekstrak daun jeruk lemon 
segar positif mengandung golongan senyawa 
flavonoid. Namun, pada daun kering 
menunjukkan hasil yang negatif, hal ini dapat 
disebabkan oleh kandungan air yang lebih 
sedikit dalam daun kering sehingga 
mempengaruhi proses ekstraksi senyawa yang 
bersifat polar seperti senyawa flavonoid.  
Fenol merupakan zat kristal tak berwarna yang 
memiliki bau khas, Rumus molekul dari fenol 
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adalah C6H5OH dan strukturnya memiliki gugus 
hidroksil yang berikatan dengan cincin fenil. 
Hasil positif fenol ditandai dengan terjadinya 
perubahan warna menjadi biru kehitaman. Hal ini 
terjadi karena adanya reaksi antara fenol dengan 
FeCl3 yang membentuk senyawa kompleks [18]. 
Hasil uji ekstrak daun kering dan daun segar 
jeruk lemon ini menunjukkan terbentuknya 
kompleks berwarna, hal ini menandakan bahwa 
ekstrak daun jeruk lemon kering dan daun  segar 
positif mengandung golongan senyawa fenol. 
 
Tanin merupakan salah satu jenis senyawa 
metabolit sekunder yang dihasilkan oleh 
tumbuhan. Tanin mempunyai berat molekul 500-
3000 serta mengandung gugus hidroksi fenolik 
yang memungkinkan terbentuknya ikatan silang 
yang efektif dengan protein dan molekul-molekul 
lain seperti asam amino, polisakarida, asam 
nukleat dan asam lemak [19]. Jika direaksikan 
dengan besi akan menghasilkan warna yang 
gelap karena tanin merupakan bagian dari 
senyawa polifenol [20]. Tanin berfungsi sebagai 
pelindung diri dari serangan hewan pemakan 




Dari ketujuh komponen senyawa fitokimia yang 
diuji, dapat dilihat bahwa daun kering Citrus x 
limon positif mengandung senyawa alkaloid, 
fenol dan tanin. Sedangkan daun segar Citrus x 
limon positif menunjukkan kandungan senyawa 
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